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Saya ingin bercerita tentang pengalaman saya sebagai seorang wanita yang tidak mau menggantungkan hidup kepada saudara-saudara saya atau orang lain. Meskipun saya mempunyai kekurangan, kelemahan serta ketidakmampuan, saya tetap mencoba untuk menjadi seorang pekerja. Tapi karena saya tidak berpendidikan tinggi, saya tidak mungkin mencari pekerjaan layak sebagaimana orang yang berpendidikan tinggi. 
Suatu hari, sewaktu lewat di depan rumah tetangga baru saya Ibu Aisyah, saya mendengar Ibu Aisyah memanggil saya. Saya pun mendekati asal suara itu. Ibu Aisyah menanyakan keadaan saya. Saya pun menjawab bahwa saya baik-baik saja. 
Ibu Aisyah lalu memberikan saran kepada saya untuk menjadi seorang tukang pijat. Saya pikir pendapat Ibu Aisyah sangat bagus dan saya setuju untuk menjadi seorang tukang pijat. Namun, saya kembali bingung karena saya tidak punya ilmu dan pengalaman sebagai seorang tukang pijat. Saya pun bertanya kepada Ibu Aisyah tentang bagaimana cara memijat. Ternyata Ibu Aisyah pernah menjadi seorang tukang pijat dan bersedia untuk mengajari saya cara memijat. 
Setelah belajar cukup lama, saya pun tahu cara memijat walaupun belum terlalu mahir. Saya lalu meminta tolong tetangga untuk mempromosikan saya sebagai tukang pijat. Sejak itu, saya mulai menerima pasien walaupun masih sedikit. Tapi saya tidak kecewa; mungkin belum banyak orang yang mengenal saya sebagai pemijat.



Saya pun semakin menekuni dunia pijat sambil terus belajar. Penghasilan saya pun bertambah walau tidak seberapa. Saya tidak terlalu mengharapkan upah maksimal dari pasien-pasien saya. Tapi saya berharap semoga di kemudian hari saya bisa menjadi seorang pemijat profesional. Saya bersyukur kepada Allah SWT atas rezeki yang saya dapatkan, walaupun untuk makan sehari-hari saja terkadang masih kurang. 


Saya bekerja demi kelangsungan hidup ibu saya dan saya. Di samping itu, saya ingin sekali bisa memberangkatkan ibu ke tanah suci. Tapi saya bingung, karena penghasilan saya dari memijat tidak mencukupi. Saya pun memutuskan untuk mencari pekerjaan lain agar bisa menabung untuk ibu pergi haji.

Setiap malam saya berkeliling mencari pekerjaan. Sampai suatu saat, saya merasa sangat lelah dan beristirahat di bawah sebuah pohon di ujung jalan. Ketika sedang beristirahat, saya mendengar bunyi ting......ting.......ting.....ting dan suara orang ramai di sebelah kanan saya. Saya mendekati asal suara itu dan seseorang bertanya kepada saya. 
”Mau beli bakso, Mbak?” rupanya pedagang bakso. 

”Saya tidak mau beli bakso, Pak. Saya ke sini mau cari pekerjaan. Apa ada pekerjaan yang bisa saya lakukan, Pak?” saya menjawab.

”Oh, kebetulan di sini banyak mangkok dan sendok yang kotor bekas orang makan,” si pedagang bakso menjawab. 
Saya sangat senang karena mendapatkan pekerjaan sebagai pencuci mangkok. Saya tidak ragu-ragu melakukannya karena ini adalah kesempatan bagi saya untuk mendapatkan uang lebih. Setelah selesai mencuci mangkok, saya diberi upah. Tetapi sebelum saya meninggalkan tempat itu saya bertanya kepada penjual bakso itu. ”Pak, apa besok malam saya boleh mencuci mangkok di sini lagi?” 
”Oh, tentu saja boleh. Kalau mbak mau, silakan datang ke sini setiap hari.”
Saya mengucapkan terima kasih dan pulang dengan menggunakan tongkat saya. Saya tertidur kelelahan malam itu, karena sejak pagi sampai sore saya memijat, dan malamnya setelah salat isya, saya bekerja sebagai pencuci mangkok sampai tengah malam.

Rasanya baru sebentar saya tidur, tetapi ternyata pagi telah tiba. Saya pun bangun dari tempat tidur dan pergi mandi lalu membeli nasi bungkus. Setelah merasa kenyang, saya duduk di teras sambil menghirup udara segar untuk menunggu pasien datang.

Setelah melayani para pasien dari pagi sampai sore, saya beristirahat sebentar untuk mengerjakan salat Maghrib dan Isya. Setelah salat, saya berdoa kepada Allah SWT. ”Ya Allah, ampunilah dosa-dosa hambaMu ini, karena hamba adalah manusia biasa yang tidak luput dari dosa. Dan berikanlah kemudahan untuk hamba dalam mencari rezeki dan rida dariMu. Ya Allah, kabulkanlah permintaan hambaMu ini,” Setelah berdoa, saya pun pergi ke pedagang bakso seperti malam sebelumnya. 
Sudah cukup lama saya menggeluti pekerjaan sebagai pencuci mangkok dan tukang pijat. Tetapi sampai saat ini, tabungan saya belum cukup untuk biaya pergi haji Ibu saya. Namun saya tidak putus asa. Saya tetap berusaha karena yakin bahwa saya pasti bisa mencapainya dengan keinginan yang sungguh-sungguh. 

Begitulah kisah saya yang selalu berusaha tetap semangat untuk mencapai sesuatu tanpa banyak mengeluh. Walaupun saya mempunyai kelemahan dan kekurangan, saya yakin bahwa saya pun bisa bekerja seperti orang lain. 
***
